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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Glukosa Darah 

 
1. Pengertian Glukosa Darah 

Glukosa darah merupakan gula yang berada dalam darah yang 

terbentuk dari karbohidrat dalam makanan dan disimpan sebagai 

glikogen di hati dan otot rangka. Hormon yang mempengaruhi kadar 

glukosa adalah insulin dan glukagon yang berasal dari pankreas. 

Nilai rujukan kadar glukosa darah puasa ≤100 mg/dl, glukosa dua 

jam post prandial (2 jam setelah makan) ≤140 mg/dl/2 jam, dan 

glukosa darah sewaktu ≤200 mg/dl (Rosares dan Boy, 2022). 

Gula darah adalah glukosa yang terdapat dalam darah, yang 

berasal dari makanan yang kita makan dan berfungsi sebagai sumber 

energi bagi tubuh. Dalam istilah medis, gula darah disebut glukosa 

darah (blood glucose). Makanan yang mengandung gula antara lain 

nasi, kentang, sayuran, buah-buahan, jagung manis, roti, umbi-

umbian, dan madu. Setelah dikonsumsi, gula akan diserap oleh usus 

halus dan didistribusikan ke seluruh sel tubuh melalui aliran darah. 

Gula juga disimpan dalam bentuk glikogen di hati dan otot, serta 

terdapat dalam plasma darah sebagai gula darah (Kemenkes RI, 

2023). 

Dalam kadar glukosa darah ketidakstabilan kadar glukosa darah 

dapat menimbulkan berbagai komplikasi dan memperparah penyakit 
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diabetikum, gagal ginjal kronis, amputasi, bahkan kematian, yang 

semuanya merupakan komplikasi akibat Diabetes Melitus (Rahmita, 

2023). 

2. Metabolisme Glukosa Darah 

Metabolisme glukosa menghasilkan asam piruvat, asam laktat, 

dan asetil koenzim A (asetil-KoA) yang dapat menghasilkan energi, 

metabolisme glukosa juga secara signifikan dikontrol oleh hati. 

Simpanan glikogen di hati merupakan sumber glukosa untuk 

mempertahankan kadar glukosa normal dalam darah. Selain itu, di 

hati terjadi glukoneogenesis, karena glikogen terbentuk dari sumber-

sumber nonkarbohidrat seperti asam amino atau asam lemak. Hal ini 

terjadi pada keadaan rendahnya asupan karbohidrat, diabetes melitus, 

atau kelaparan. Pada kasus kerusakan hati yang berat, dapat terjadi 

hipoglikemia karena ketidakmampuan jaringan hati yang tersisa 

untuk membentuk glukosa (Muliyah, 2020). 

3. Hubungan Glukosa Darah Dan Insulin 

 

Glukosa darah dan insulin memiliki hubungan yang sangat erat 

dalam menjaga keseimbangan metabolik tubuh. Setelah konsumsi 

makanan, kadar glukosa darah meningkat, merangsang pankreas 

untuk melepaskan insulin. Insulin berfungsi sebagai kunci yang 

memungkinkan glukosa masuk ke dalam sel tubuh, terutama otot dan 

hati, untuk digunakan sebagai sumber energi atau disimpan sebagai 

glikogen (Dulai et al., 2024). 
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Pada kondisi normal, insulin membantu menurunkan kadar glukosa 

darah ke tingkat yang aman. Namun, pada penderita diabetes tipe 2, 

terjadi resistensi insulin, di mana sel tubuh menjadi kurang responsif 

terhadap insulin sehingga glukosa darah tetap tinggi meskipun insulin 

tersedia dalam jumlah cukup. Sementara itu, diabetes tipe 1 ditandai 

dengan kurangnya produksi insulin akibat kerusakan sel beta 

pankreas, sehingga pasien memerlukan terapi insulin eksternal untuk 

mengontrol kadar glukosa darahnya (Schrems et al., 2025). 

4. Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu 

 

Glukosa Darah Sewaktu Merupakan uji kadar glukosa yang 

dapat dilakukan sewaktu-waktu, tanpa harus puasa karbohidrat 

terlebih dahulu atau mempertimbangkan asupan makanan terakhir. 

Tes glukosa darah sewaktu biasanya digunakan sebagai tes skrining 

untuk penyakit Diabetes Mellitus. Kadar glukosa sewaktu normal 

adalah kurang dari 140 mg/dl (Alydrus dan Fauzan, 2022). 

5. Metode Pemeriksaan Glukosa Darah 

 

a. Metode Spektrofotometer 

 

Spektrofotometer menggunakan bahan pemeriksaan darah 

vena. Spektrofotometer umum digunakan di laboratorium klinik 

karena dianggap sebagai alat yang paling tepat untuk 

menggambarkan kadar glukosa darah sehingga alat ini dijadikan 

sebagai baku emas atau standar pemeriksaan kadar glukosa 

darah (Sugiarto, 2024). 
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b. Metode POCT 

Metode POCT (Point of Care Testing) menggunakan 

bahan pemeriksaan darah kapiler yang diperoleh melalui 

tusukan ujung jari. Meskipun hasil pemeriksaan POCT cukup 

akurat untuk pemantauan kadar glukosa darah, metode ini tidak 

dijadikan sebagai baku emas karena ketelitiannya masih 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti teknik pemeriksaan, 

kondisi pasien, dan alat yang digunakan (Fernando, 2024). 

B. Diabetes Melitus 
 

6. Pengertian zDiabetes zMelitus 

 

Diabetes zMelitus z(DM) zmerupakan zpenyakit zkronis zyang zditandai 

zdengan zciri-ciri zberupa ztingginya zkadar zglukosa zdarah, zyang zmerupakan 

zsumber zenergi zutama zbagi zsel ztubuh zmanusia. Glukosa zyang zmenumpuk zdi 

zdalam zdarah zakibat ztidak zdiserap zsel ztubuh zdengan zbaik zdapat 

zmenimbulkan zberbagai zgangguan zorgan ztubuh z(Vione zSumakul zdan 

zMonica zSuparlan, z2022). 

World zHealth zOrganization z(WHO) zmemperkirakan zbahwa 

zprevalensi zdiabetes zmelitus ztipe z2 z(DMT2) zakan zmengalami zpeningkatan 

zyang zcukup ztajam zdalam zbeberapa ztahun zke zdepan. Di zIndonesia zsendiri, 

zjumlah zpenderita zDMT2 zdiproyeksikan zmeningkat zdari z8,4 zjuta zkasus 

zpada ztahun z2000 zmenjadi zsekitar z21,3 zjuta zkasus zpada ztahun z2030 

z(Situmorang zet zal., z2023). 

Pada zSurvei zKesehatan zIndonesia z(SKI) z2023, zyang 
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zmenggabungkan zelemen zRiskesdas zdan zStudi zStatus zGizi zIndonesia 

z(SSGI), zdilaporkan zbahwa zprevalensi zDiabetes zMelitus zuntuk zpenduduk 

zusia z≥ z15 ztahun zberdasarkan zpemeriksaan zgula zdarah zmencapai z11,7 z%, 

zsedangkan zprevalensi zberdasarkan zdiagnosis zdokter zadalah z2,2 z% z(Badan 

zKebijakan zPembangunan zKesehatan, z2025). 

Data zRiskesdas z2018, zterdapat zpeningkatan zprevalensi zberdasarkan 

zdiagnosis zdokter zdari zsekitar z2,0 z% zmenjadi z2,2 z%, zserta zpeningkatan 

zprevalensi zberdasarkan zpemeriksaan zgula zdarah zdari zyang zsebelumnya 

zdata zRiskesdas z2018 zmenjadi z11,7 z% z(SKI, z2023). 

7. Klasifikasi zDiabetes zMelitus 

 

Sistem zklasifikasi zdiabetes zyang zideal zdidasarkan zpada 

zpertimbangan zperawatan zklinis, zaspek zpatologis, zdan zfaktor zepidemiologis. 

Beberapa zpakar zmenyarankan zagar zpengelompokan zdilakukan zberdasarkan 

zpendekatan zperawatan zklinis zserta zkebutuhan zpemberian zinsulin, 

zkhususnya zpada zsaat zdiagnosis. Secara zumum, zdiabetes zmelitus zdibagi 

zmenjadi zempat zkategori zutama, zyaitu: zDiabetes zMelitus zTipe-1 zyang 

zsebelumnya zsering zdisebut zdengan zinsulin zdependent zdiabetes zmelitus 

z(IDDM) zatau zdiabetes zmelitus zjuvenil, zDiabetes zMelitus zTipe-2 zatau znon-

insulin zdependent zdiabetes zmelitus z(NIDDM) zyang zumumnya zterjadi 

zsetelah zdewasa, zDiabetes zMelitus zoleh zkarena zpenyebab zlain, zdan zdiabetes 

zmelitus zselama zmasa zkehamilan z(Hardianto, z2021) 
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a. Diabetes zMelitus zTipe-1 

 

DM zTipe z1 zditandai zdengan zrusaknya zsel-sel zpenghasil zinsulin 

z(sel zβ zpankreas) zkarena zautoimun zpada zorgan zpankreas zoleh zsel zT z(CD4+ 

zdan zCD8+) zdan zmakrofag. Karakteristik zDM zTipe z1 zsebagai zpenyakit 

zautoimun zantara zlain: z(1) zadanya zsel zimuno zdan zasesoris zdalam zsel 

zpankreas zserta zadanya zautoantibodi zspesifik zdalam zsel zpankreas, z(2) 

zperubahan zimunoregulasi zyang zdimediasi zsel zT, z(3) zketerlibatan 

zmonokin zdan zsel zTH1 zuntuk zmemproduksi zinterleukin zdalam zproses 

zpenyakit, z(4) zrespon zterhadap zimunoterapi, z(5) zsering zterjadi zpenyakit 

zautoimun zpada zorgan zspesifik zlain zpada zindividu zatau zkeluarganya. 

Tingkat zkerusakan zsel zβ zpankreas ztiap zindividu zberbeda. Ciri zlain zDM 

zTipe z1 zadalah zabnormalitas zsel zα zpankreas zdan zsekresi zglukagon zyang 

zberlebihan. Biasanya zhiperglikemia zmenyebabkan zberkurangnya 

zsekresi zglukagon ztetapi zpada zpenderita zDMT1 zsekresi zglukagon ztidak 

ztertekan zoleh zhiperglikemia z(Bioteknologi zdan zHardianto, z2022). 

b. Diabetes zMelitus zTipe-2 

 

Diabetes zMelitus z(DM) ztipe z2 zditandai zdengan zdefisiensi zinsulin 

zrelatif zyang zdisebabkan zoleh zdisfungsi zsel zbeta zpankreas zdan 

zresistensi zinsulin zpada zorgan ztarget z. DM ztipe z2 zdisebabkan zoleh 

zkarena zadanya zkelainan zdalam zsekresi zinsulin, zcara zkerja zinsulin, 

zataupun zkelainan zpada zkeduanya z . DM z tipe z 2 z terjadi z dikaitkan 

z dengan z beberapa z organ z pada tubuh, zyang zdikenal zdengan zistilah 
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zominous zoctet zyaitu zkegagalan zsel zbeta zpankreas zdalam 

zmensekresikan zinsulin zyang zcukup zdalam zupaya zmengompensasi 

zpeningkatan zresistensi zinsulin z(Lestari zet zal., z2021). 

8. Patofisiologi zDiabetes zMelitus 

 

Patofisiologi zpada zdiabetes zmelitus zdapat zdikaitkan zdengan zgaya zhidup 

zsedentari, zasupan zkalori zberlebih, zresistensi zinsulin, zdisregulasi zsistem 

zsaraf zotonom, zpenuaan zdini zvaskular, zpeningkatan zvolume zintravaskular, 

zdisfungsi zginjal, zrenin zangiotensin-aldosterone-system z(RAAS), zimunitas 

zbawaan zdan zdidapat, zserta zfaktor zlingkungan zdan zsosial zekonomi. Sedangkan 

zfaktor zyang zdiduga zmeningkatkan zrisiko zhipertensi zpada zdiabetes zmelitus 

zantara zlain zusia, zjenis zkelamin, zpendidikan, zstatus zpernikahan, zgolongan 

zdarah, zkadar zkolesterol ztotal, zkadar zHDL, zkadar zLDL, zkadar ztrigliserida, 

zkebiasaan zmerokok, zpekerjaan, zaktivitas zfisik, zindeks zmassa ztubuh, zhereditas 

zhipertensi, zhereditas zdiabetes zmelitus, zdan zlama zmenderita zdiabetes 

zmelitus, zdan zkadar zglukosa zdarah z(Damayanti zdan zYonata, z2023). 

C. Stevia 

 
Stevia zadalah ztumbuhan zsemak zdari zkeluarga zAsteraceae, zyang 

zmencakup zsekitar z240 zspesies. Tumbuhan zini zberasal zdari zAmerika zSelatan, 

zdan zdari zseluruh zspesies ztersebut, zhanya zStevia zrebaudiana zyang zdimanfaatkan 

zsebagai zpemanis. Oleh zkarena zitu, zstevia zsering zdisebut zsebagai z"herbal zmanis 

zdari zParaguay." zSuku zIndian zGuarani zdi zParaguay zdan zBrasil z telah 

z memanfaatkan z daun z stevia z sebagai z pemanis z alami z selama berabad-

abad, zdan zmereka zmenyebutnya z"Ka’a zHe’e," zyang zberarti zpemanis zherbal 
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zdalam zbahasa zmereka. 

Studi ztentang zstevia zmasih zsangat zterbatas. Pada ztahun z1899, zbotanis 

zSwiss zMoisés zSantiago zBertoni zmenjadi zyang zpertama zyang zmemberikan 

zpenjelasan zmendetail ztentang zrasa zmanis zdari ztanaman zini. Kemudian, zpada 

ztahun z1931, zdua zilmuwan zPrancis zberhasil zmengisolasi zglikosida, zyaitu 

zstevioside zdan zrebaudioside, zyang zbertanggung zjawab zatas zrasa zmanis zstevia. Di 

zawal ztahun z1970 zan, zJepang zmulai zmengembangkan zbudidaya zstevia zsebagai 

zalternatif zpemanis z. Sejak ztahun z1977, zstevia zmulai zdiproduksi zsecara 

zkomersial zuntuk zdigunakan zdalam zmakanan zdan zminuman zringan, zdan zberhasil 

zmenguasai z40% zpangsa zpasar zpemanis zdi zJepang, zmenjadikannya zsebagai 

zkonsumen zterbesar zstevia z(Oni, z2025). 

Stevia (Stevia rebaudiana) merupakan pemanis alami yang memiliki 

hubungan erat dengan pengaturan kadar glukosa darah, terutama karena 

kandungan senyawa aktifnya seperti stevioside dan rebaudioside A yang tidak 

mengandung kalori dan tidak menyebabkan peningkatan kadar gula darah 

setelah dikonsumsi. Berbeda dengan gula biasa, stevia memiliki indeks 

glikemik nol sehingga tidak memicu lonjakan glukosa dalam darah, 

menjadikannya alternatif aman bagi penderita diabetes. Beberapa penelitian 

eksperimental menunjukkan bahwa stevioside dapat menstimulasi sekresi 

insulin dari sel beta pankreas serta meningkatkan penyerapan glukosa oleh 

sel, melalui aktivasi jalur metabolik seperti PI3K/Akt, yang berfungsi serupa 

dengan mekanisme kerja insulin. Efek ini berkontribusi terhadap potensi 

z stevia z dalam z menurunkan z kadar z glukosa z darah z pada z kondisi 
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zhiperglikemia z(Reiss, z2023). 

Jenis-jenis zstevia zdi zberbagai zkemasan z: 

 

9. Tropicana zSlim zSweeteneer zStevia, zkandungan z2,6 zgram/sachet. 

 

10. Tropicana zSlim zClassic, zkandungan z1gram/sachet. 

 

11. Beeru zStevia zNatural zSweetener, zkandungan z±1 zgram/sachet. 

 

12. Royal zStevia zNatural zStevia, zkandungan z±1 zgram/sachet. 

 

13. Daylisz zStevia zSweetener, zkandungan z±1 zgram/sachet. 

 

14. Lemovita zStevita zGula zStevia, zkandungan z±2 zgram/sachet. 

 

15. DripSweet zGula zStevia, zkandungan z±1–2 zgram/sachet. 

 

16. Syifacare zStevia zSweetener, zkandungan z±1 zgram/sachet. 

 

17. Organa zStevia zNatural zSweetener, zkandungan z±1 zgram/sachet. 

 

18. Diabetasol, zkandugan z1,5 zgram/sachet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


